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ABSTRAK

DWI NARESTI, MURNI. 2021. Strategi Guru Dalam Menumbukan Kreativitas
Siswa Melalui Pengenalan Warna Di TK Muslimat NU 001 Ponorogo.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah
Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo
Pembimbing Dr. Hj. Evi Muafiah, M.Ag.

Kata Kunci: Kreativitas Siswa , Pengenalan Warna, Strategi Guru

Meningkatkan kreativitas melaui pengenalan warna pada anak usia dini
sangatlah penting karena mengenalkan warna kepada anak dapat membentuk
struktur kognitif anak, salah satunya anak mempunyai kreativitas dalam warna,
dalam proses pembelajaran anak dikenalkan pada bagimana warna dibentuk. Anak
akan memperoleh informasi yang banyak.Dalam hal ini anak akan

anak di TK Muslimat NU 001
Oleh karena itu, diperlukan
elalui pengenalan warna di

Ponorogo yang masih belury
strategi guru dalam menumb

Penelitian ini bertujua
pengenalan warna di TK
strategi guru dalam menuml
dari aspek rasa ingin tahu o
dalam menumbukan
antusias di TK Muslimat N

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, adapun jenis

e\

penelitian ini menggunakan i ﬂip pengambilan data melalui
observasi dan wawancara s}‘m% an data seperti dokumen. Teknik
analisis penelitian ini meng@éin L f es dah Huberman dengan langkah
reduksi data, penyajian data, HarfpehafiRaFtke3ifpian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) menumbuhkan proses kreativitas
siswa melalui pengenalan warna di TK Muslimat NU 001 Ponorogo pada kelas
Al mayoritas berkembang dengan baik. 2) Strategi guru dalam menumbukan
krativitas siswa melalui pengenalan warna dari aspek ingin tahu di TK Muslimat
NU 001 Ponorogo menunjukan bahwa siswa di kelas Al kebanyakan sering
bertanya, mampu berpikir imajinatif. 3) Strategi guru dalam menumbukan
kreativitas siswa dari aspek antusias di TK Muslimat NU 001 Ponorogo
mengunakan strategi bernyani dan bermain melalui pengenalan warnadengan
benda balok.

psikan proses pembelajaran
orogo. 2) mendeskripsikan
melalui pengenalan warna
I Ponorogo. 3) Strategi guru
an warna dari aspek
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PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Kreativitas merupakan kemampuan untuk mencari berbagai macam
kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah, sebagai bentuk
pemikiran yang sampai sekarang belum mendapatkan perhatian dalam
pendidikan anak usia dini. Dalam pendidikan anak usia dini, Kreativitas

sangat diperlukan.!

Warna adalah dan digunakan untuk
elajaran mengenal warna di
mulai saat anak belajd@r untuk melukis ataulimenggambar, dengan belajar
menggambar anak d@p ] Marfie hasil pembelajaran warna

sangat berguna untuk - am aturan yang di simpulkan

dengan warna sepejti na pada peraturan rambu-

lyglm anak tidak mengenal warna

PONOROGO
ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan anak dalam mengenal

rambu lalulintas dijal

Dari sekian b

warna yakni kurangnya pemberian rangsanganya terhadap anak dalam

mengenal warna.’

! Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 91.

2 Yuosef Yuda, Aplikasi Pengenalan Citra Warna Dasar Vol, 15 No. 1 2016 Jurnal
lImiyah Widiya Teknik, Diakses Pada Tangal 9 Desember, Pukul 10.30 WIB.

® Edi Hendri Muliyana, Upaya Meningkatkan Kemampuan Anak Usia Dini Mengenal,
Warna, Vol, 12 No. 1 2017 Jurnal PAUD Agapedia, Diakses Pada Tangal 9 Desember,
Pukul 11.35 WIB.



Menurut Hulbeck tindakan pribadi kreatif didefinisikan sebagai
berikut. Tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan keperibadian
dalam interaksi dengan lingkungannya.*

Menurut Santrock Kkreativitas yaitu kemampuan untuk memikirkan
sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu
solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Mayesty
menyatakan bahwa kreativitas adalah cara perpikir dan bertindak atau

menciptakan sesuatu yang origif@.dan bernilai atau berguna bagi orang

tersebut dan orang la#® Menurut Gallagher mengungkapkan bahwa

kreativitas berhubu puan untuk menciptakan,

mengadakan, menuflbuhkan suatu benflk baru dan atau untuk
menghasilkan sesua palalli ke lan imajinatif, kreativitas
berhubungan de 211 mengekspresikan dan

mengaktualisasikan bentuk terpadu dalam

[ninn orang lain.’
a G\ u&aopembinaan yang ditunjukan

PONORO
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan

hubungan dengan dir

Pendidikan si

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu perumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilik kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.®

Menurut Depdiknas warna adalah kesan yang diperoleh mata dari

cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya. Berbedan

* Mulyadi, Pisikologi Pendidikan, (Depok:PT Rajagrfindo Persada, Depok, 2017), 246.
> Masganti, Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Mulya Sarana), 1.
® Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD Dalam Perepsi Islam, (Jogjakarta: Laksna 2010), 3.



dengan Sulasmi Darma Prawira menyatakan warna merupakan unsur
keindahan dalam seni, warna termasuk unsur keindahan seni, warna
termasuk unsur yang nampak dan visual yang dapat membedakan sebuah
bentuk dari sekitarnya.’

Berdasarkan hasil observasi di TK Muslimat NU 001 Ponorogo
menggunakan model kelompok dalam pembelajarannya, TK menjadi
sekolah favorit dikalangan masyarakat sebab sudah berdiri lama dengan

hasil prestasi yang banyak, Muslimat NU 001 Ponorogo telah

warna untuk menjaw@h 3 s@rta belum mampu bertindak
untuk memecahkan 8S2 g berikan guru. Maka untuk

mengetahui jawaba ) terjadi peneliti melakukan

'km i teliti.
iwm amatan maka peneliti menemukan
P OGO

ONO
masalah yang sedang terjadi pada anak, yaitu masih ada anak yang belum

penelitian dan memil

Setelah penel

mengenal warna, ada beberapa anak yang belum bisa kreatif dalam
mencanpur warna, masih ada yang belum bisa memebedakan warna, ada
anak yang belum bisa menyebut warna dan masih ada anak yang belum
bisa menunjuk warna, saat di dalam kelas, Oleh karena itu, peneliti akan

mengulas secara detail tentang strategi guru dalam menumbukan

" Mulyana. Upaya Meningkatkan Kemampuan Anak Usia Dini Melalui Warna, (Jogjakarta:
Laksna), 5.



kreativitas siswa melalui pengenalan warna di TK Muslimat NU 001
Ponorogo.
. Fokus Masalah

Dalam penelitian ini peneliti fokus pada tiga hal yaitu: (1) proses
pembelajaran pengenalan warna, (2) dampak pembelajaran pengenalan
warna terhadap kreativitas siswa dari aspek rasa ingin tahu dan (3) dampak
pembelajran pengenalan warna terhadap krativitas siswa dari aspek

antusias serta strategi guru da penumbukan kreativitas siswa melalui

pengenalan warna pada J@1a i ahun melalui pengenalan warna

. Rumusan Masalah
Berdasarkan lata penelitian diatas maka dapat
diambil rumusan masa

1. Bagaimana prose g warna di TK Muslimat NU

001 Ponorogo ? lQ ' n

2. Bagaimana danipakD> peribalejaierG @@ngenalan warna terhadap
kreativitas siswa dari aspek rasa ingin tahu di TK Muslimat NU 001
Ponorogo ?

3. Bagaimana dampak pembelajaran pengenalan warna terhadap
kreativitas siswa dari aspek antusias di TK Muslimat NU 001

Ponorogo ?



10

D. Tujuan Penelitian
Berangkat dari perumusan yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran pengenalan warna di TK

Muslimat NU 001 Ponorogo.

2. Untuk mengetahui dampak pembelajaran pengenalan warna terhadap

kreativitas siswa dari aspek ingin tahu di TK Muslimat NU 001

Ponorogo.

siswa dari aspek dfitusias di TK Muslima@NU 001 Ponorogo.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis

permasalahan-per'am'gm dalam strategi guru dalam

menumbuhkan krgatiitad apaRusia dinidmelalui pengenalan warna di
TK Muslimat NU 001 Ponorogo.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi peneliti sendiri
Sebagai praktik pengalaman dan untuk menambah wawasan
pengetahuan peneliti tentang strategi guru dalam menumbukan
kreativitas siswa melalui pengenalan warna di TK Muslimat NU

001 Ponorogo.



b.

F. Sistematika Pemba

terdiri dari sub bab se

Bab II:

Bab II:
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Manfaat bagi sekolah TK Muslimat 001 Ponorogo

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman tentang strategi guru dalam menumbukan Kkreativitas
siswa melalui pengenalan warna di TK Muslimat NU 001
Ponorogo.
Manfaat bagi guru.

Hasil penelitia ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan bagi

guru dalam menumb reativitas anak melalui pengenalan

warna dalam kg@fatan proses P@mnbelajan, serta mempermudah

proses pembel@jaran.

Dalam penyu gr@gi menjadi enam bab yang

um untuk memberi pola

]

pemikirar[(e nife akni meliputi latar belakang
masalah, féku bel@ang masalah, fokus peneliti,
PONOROGO

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembaasan.

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu dan Kajian Teori yang

meliputi: Sterategi Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas

Anak Usia Dini Melalui Pengenalan Warna.

Bab I1l:  Metodologi Peneliitian. Bab ini adalah metode penelitian yang

berisi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti,



Bab 1V:

Bab V:

Bab VI:
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lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpuan
data, teknik analisis data, dan tahapan-tahapan penelitian.

Deskripsi Data. Meliputi deskripsi data umum dan data khusus.
Data umum meliputi sejarah, visi, misi, tujuan, letak geografik,
keadaan guru dalam dalam peserta didik, serta prasarana di TK
Muslimat NU 001 Ponorogo. Sedangkan data khusus berisi
proses pembelajaran pengenalan warna, dampak pembelajaran

pengenalan warna défaadap krativitas siswa dari aspek rasa

ingin tahu PBmbelajaran pengenalan warna

terhadap Kfeativitas dari aspek @htusias di TK Muslimat NU
001 Ponor@go.
Pembahas@ie ini me alll pembahasan tentang Strategi
Guru ‘ : reativitas Siswa Melalui

Pengena i NU 001 Ponorogo

n anrir yang meliputi kesimpulan
dan saran.

PONOROGO

Penutupa
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TELAAH HASIL TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI
A. Telaah Hasil Terdahulu

1. Telaah Terdahulu
a. Skripsi karya Suyatmi dari Universitas Negeri Yogyakarta, jurusan

Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada 2014 dengan judul
“Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas

Menggambar Pada Anak Kelompok A Di TK Aba Ngabean 2. Hasil

kegiatan menggar@ibar, tujuanya supayallanak memiliki peningkatan

Kreativitas anak us M menggambar yang dilakukan

dengan 3 g aitL *-L.,v‘s- as 13 menggambar di atas
kertas manila, dan menggan™@@® dengan jari tangan di atas kertas HVS
ditandai dengan 4 l}@lmi: (1) kelancaran (Flyuency),
(2) keluwesan (Fl&iﬂi%,?BflesﬁnQOriginality), (4) Elaboration
(elaborasi). Peningkatan 4 aspek Kkreativitas tersebut pada anak
kelompok A TK ABA Ngabean 2 ditunjukkan oleh pencapaian skor
kategori Kkreativitas tinggi adalah sebagai berikut: sebelum tidakan

sekor kategori tinggi mencapai 20%, pada tindakan siklus I mencapai

60%, dan pada tindakan siklus Il mencapai 92,5%.



Jadi dibandingkan dengan peneliti ini, peneliti Suyatmi memiliki kesamaan yaitu
krativitas siswa melalui aktivitas. Perbedaan dari skripsi ini ialah pada penerapan
peneliti yang mengunakan media. Sedangkan dalam penelitian peneliti membahas
tentang kreativitas melalui pengenalan warna, aspek ingin tahu anak, aspek atusias
anak melalui dan strategi guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini
melalui pengenalan warna saat pembelajaran di kelas. Penelitian Suyatmi
menggunakan jenis PTK dan penelitian peneliti menggunakan penelitian

kualitatif.*

a. Skripsi karya oleh Badrigh” Rahmawati darf@lnstitut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, jurusan Peldidikan Anak Usia OMni pada tahun 2019, dengan
judul “ Uapaya Meningk@kan Kreativitas Anal@Usia Dini Melalui Kegiatan

Mewarnai Di TK Perti #8. Hasil penelitiannya untuk

melalui kegiatan pae fitas anak. Pada hasi

observasi melalui kegidtan mews asl pembelajaran siswa mengalami
peningkatan, yaitu pada s' Qlemnak yang brkembang sangat
baik ada 4 anak, berkemiiangp sBéuah Werdpadxade 2 anak, mulai berkembang
ada 2 anak, belum berkembang ada 7 anak. Sedangkan pada siklus 2 terdapat

anak yang berkembang sanagt baik 13 anak, berkembang sesuai harapan 1

anak, mulai berkembang 1 anak, dan belum berkembang tidak ada. Hasil ini

menggambarkan bahwa melalui kegiatan mewarnai dapat meningkatkan

kreativitas di TK Pertiwi 1 Raja Basa Lama.

! Suyatim. “Meningkatkan Kreativitas Aank Usia Dini Melalui Aktivitas Menggambar
Pada Kelompok A Di Tk Abu Ngabean 27, (Skripsi Universitas Negri Yogyakarta,
2014). http://eprints.uny.ac.id, 87.



http://eprints.uny.ac.id/
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Jadi dibandingkan dengan penelitian ini, penelitian Badriah Rahmawati
memilik kesamaan meningkatkan kreativitas melaui menggambar. perbedaan
dari skripsi ini ialah pada penerapan penelitian yang menggunakan teknik
kelompok. Sedangkan dalam penelitian peneliti membahas tentang strategi
guru dalam meningkatan kreativitas anak melaui aspek rasa infin tahu dan
strategi guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui aspek antusias saat

pembelajaran didalam kelas menggunakan media.?

dengan judul, “Kemampuan
I Tk Segugus 111 Kecamatan
gitiannya menunjukkan bahwa
-5 tahun di Tk Segugu$S Il

yang menunjukkan

masih termasuk dalam 'umlgmategori tersebut di peroleh

berdasarkan hasil peneliffaOdad @ngiket@bseraasi terhadap tiga kemampuan
mengenal warna anak pada kegiatan-kegiatan pengenalan warana yang
digunakan guru TK Segugus Il Kecamatan Panjatan Kabupataen Kulon
Progo. Ada dua faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif khususnya
dalam kemampuan Kulon Progo Pada Predikat kurang baik antara Lain: 1)

proses pemerolehan informasi anak, 2) motivasi belajar anak.

2 Badriah Rahmawati. “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melali Kegiatan
Mewarnai Di TK Pratiwi 1 Raja Basa Lama,” (Skripsi Institut Agama Islam Negeri
(1AIN) Metro, 2018). http://repository.metrouniv.ac.id,76.
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Jadi dibandingkan dengan penelitian ini, Hesti Hernia memiliki
kesamaan yaitu kemampuan mengenal warna. Perbedaan dari skripsi ini ialah
pada penerapan peneliti yang mengunakamn metode demontrasi.sedangkan
dalam penelitian peneliti membahas tentang aspek rasa ingin tau dan aspek
antusias anak di melalui pengenalan warna saat pembelajaran didalam kelas.
Penelitian Hesti Hernia menggunakan jenis pendekatan deskriptif kuantitatif

dan penelitian peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.?

3 Senja Nurmala Dewi, “Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk
Segugus 11l Kecamatan Panjatan Kabupataen Kulon Progo”, (Skripsi Universitas Islam
Negri Lampung, 2018). http://eprints.uny.ac.id, 75.



http://eprints.uny.ac.id/
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B. Kajian Teori
1. Strategi Guru
Strategi merupakan rentetan kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu yang belum mengarah kepada hal-hal yang bersifat
praktis, masih berupa rencana atau gambaran menyeluruh.*
Dalam UU guru dan dosen No0.14/2005 Bab | pasal 1 disebutkan

bahwa pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

Strategi guru g digunakan oleh pengajar

untuk memilih kegiata selama proses pembelajaran
ataupun kegiatan lain d

2. Strategi guru dala

e rl ge' n
a. Strategi pembelaja

PONOROGO
Beryanyi merupakan metode pembelajaran yang menggunakan

lvitas melalui pengenalan

syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut disesuaikan

dengan materi-materi yang akan di ajarkan oleh pendidik.

* Eliyyil Akbar. Metode Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2020). Hal,
14,

® Umars Sidig. Etika Dan Profesi Keguruan, (Tulungagung: STAI Muhammadiyah, 2008).
Hal, 11.
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Menurut Honig, mengemukan bahwa bernyanyi memiliki
banyak manfaat untuk praktik pendidikan anak dan pengembangan
pribadinya secara luas karena:

1. Bernyanyi bersifat menyenangkan

2. Bernyanyi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan

3. Bernyanyi dapat membantu membangun rasa percaya diri anak
4. Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak

5. Bernyanyi dapat mea@@mbangkan rasa humor

6. Bernyanyi pengembangan keterampilan

berpikir dail kemampuan motorikianak

dapat keeratan dalam sebuah

kan seseorang secara lisan

atau kelompok oral m tanapa alat tentang apa yang
harus disampaikan san formasi atau hanya sebuah
PONOR
dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh
karena orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan
menarik.”

Menurut Masitoh mengemukan bahwa manfaat cerita bagi anak,

1. Bagi anak mendengarkan cerita yang menarik dan dekat

denagn lingkungan merupakan kegiatan yang mengasyikkan.

® Mulyasa, Strategi Pembelajara PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), Hal 73.
" Ibid, 75.
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2. Kegiatan bercertia juga memberikan sejumlah pengetahuan
sosial, nilai-nilai mora dan keagamaan.

3. Pembelajaran dengan bercerita memberikan pengalaman
belajar untuk mendengarkan.

4. Dengan mendengarkan cerita anak dimungkinkan untuk
mengembangkan  kemampuan  kognitif,  afektif, dan

psikomotorik.

5. Guru dapat kegiatan  bercerita untuk

menanamka i-nilai pada anak.

Bermain ada ang menyatu dengan dunia

anak, yang di dala:lw ('wncam-macam fungsi, seperti
m i torik® kognitif, afektif, sosial, dan
P NOROGO

seterusnya. Dengan bermain anak mengalami suatu proses yang

pengembangan ke

mengarahkan pada perkembangan kemampuan manusiawinya.®
Strategi pembelajaran melalui bermain terdiri dari 3 langkah utama

yaitu tahah prabermain, tahap bermain, dan tahap penutup.

® Ibid, 69.
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1. Tahap Prabermain
Tahap Prabermain terdiri dari dua macam kegiatan persiapan:
kegiatan penyiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan
bermain dan kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang siap
untuk dipergunakan.
a. Kegiatan penyiapan peserta didik terdiri dari: guru
menyampaikan tujuan kegiatan bermain kepada anak didik,

guru menyampai aturan-aturan yanh harus diikuti

Tahap berfibaiggtesdiri daki pian kegiatan berikut: semua
anak ment 2 disediakan untuk bermain,
dengan bj : mulai melakukan tugasnya
masing-m selesia setiap anak menata
kembali 'r:g! tan ®permainnya, anak mencuci
PONOROGO
tangan.
3. Tahap Penutup
Tahap penutup dari strategi pembelajaran melalui bermain
terdiri dari kegiatan-kegiatan: menarik perhatian dan
membangkitkan minat anak tentang aspek-aspek penting yang
di bentuk anak, menggubungkan pengalaman anak dalam

bermain yang telah dilakukkan dengan pengalaman lain
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3. Proses Pembelajaran Pengenalan Warna
Mengenalakan warna dapat dilakukan dengan melalui cara
bernyanyi, dan menujukan bendan-benda cerah yang ada di
sekitar kelas, permain pencampuran warna, permain hujan
pelangi.
a. Kegiatan awal
1. Sebelum masuk kelas guru menyiapakan alat dan bahan di

antaranya pewg makanan berwarna primer (merah,

lastik dan kuas.

ain tepuk dengan bimbingan
una untuk membangkitkan
| warna.

yan kepada anak mengenai

a tentang tema tersebut.
b. Kegiatan i

IQ Qn apa yang akan dilakukan
30 pa yang

i
PONORO
pada hari itu,

1. Jelask

2. Tunjukan alat dan bahan yang akan digunakan selama
pembelajaran mengenalkan warna.

3. Anak diminta mencampur waran.

4. Dalam pelaksanaan percobaan sederhana guru memancing

pengetahuan anak tentang macam-macam warna dengan
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memberi pertanyaan tentang warna-warna yang di temukan
anak.

5. Setelah selesia melakukan percobaan guru kemudian
kesempatan kepada anak untuk mengkomunikasikannya
secara lisan hasil temuanya

c. Kegiatan penutup
Pada kegiatan ini dilakukan recalling terhadap kegiatan

yang telah dilaksang Anak beserta guru mendiskusikan dan

Dampak Pembelaja Pengenalaan na Terhadap Kreativitas

Siswa Dari Aspek Ragé Ingin Tahu
a. Menurut Supranoto h sikap dan tindakan yang
dipelajarinya, dilihat in tahu juga merupakan suatu
dorongan yang k a haus atau hasrat untuk
mengetahui, melih d perilaku penelaahan untuk
mendapatkan mfor!o o !mrl ketidak pastian dalam diri
siswa yang menyebabkan konflik konseptual dalam diri siswa. Dalam
domain kognitif dan kreatif bagi siswa. Sehingga dapat dikatakan pula
bahwa rasa ingin tahu merupakan salah satu sikap emosi alamiah yang
ada pada diri setiap siswa untuk selalu bertanya dan mencari tahu.

b. Dampak pengamatan pembelajaran pengenalan warna terhadap

kreativitas siswa dari aspek rasa ingin tahu di kelas tersebut, menunjukan

% Eka Meiliawati, Menigkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen
Pada Anak Usia 3-4 Tahun di KB Melati Putih Jetis Bantul, (skripsi, Univesitas Negri
Yogyakarta, 2015), https://core.ac.uk, 14.
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bahwa sebagian besar siswa masih kebingugan dalam membedakan
warna, menyebutkan warna yang siswa temui, mengenal warna benda
cerah, menunjukkan warna serta memberikan contoh warna. Banyak
manfaat dari mengenalkan warna, salah satunya untuk mengembangkan
kreativitas, mengembangkan aspek rasa ingin tahu, mengembangkan
kemampuan sensoris, meningkatkan motivasi belajar siswa.

Perbedaan kemampuan mengenal warna antara kelompok siswa dengan

metode bernyanyi dengan kel@mopok siswa yang tidak dipelajarkan

dengan metode berya¥ aran baloak, mengenal benda
cerah,disebabkan ad
Hal itu dikarnakan@melalui metode bern§ani, mengenal warna benda
cerah, mengenal wzé
warna yang baru. SESIS\Wa langsung dalam proses
pembelajaran. De
sendiri dan dapat di ang lama. Pengetahuannya
yang diperoleh siswrri!gaR o zga engembangkan kemampuan
mengenal waran, namun juga keterampilan siswa dan proses kognitif

emperoleh pengetahuannya

anak juga berkembang.*®

Daryanto dan Darmiatun berpendapat bahwa indikator rasa ingin
tahu adalah (1) Bertanya kepada guru dan teman tentang materi
pelajaran,(2) Bertanya kepada sesuatu tentang gejala alam yang baru

terjadi, (3) Bertanya kepada guru tentang sesuatu yang didengar dari
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radio atau televisi, (4) Bertanya tentang berbagai perestiwa yang dibaca
dari media cetak."*
5. Dampak Pembelajaran Pengenalan Warna Terhadap Krativitas Siswa
dari Aspek Antusias
a. Antusiasme belajar anak
1. Pengertian Antusiasme
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, antusiasme berati

gairah, semangat, mi gsar. Gairah terhadap sesuatu yang ada

di dalam kehj
secara Sepo I [Bngalaman terlebih dahulu.
Antusisme a@lalah perasaan kegem@ran terhadap suatu hal yang
terjadi. Resp

Kita, tentu sa ) a respon ini akan berdampak

IQIQB dalam penelitan tindakan

PONORO G
kelas ini adalah adanya respon, perhatian, konsentrasi, kesadaran

2. Indikator An

Indik

dan kemauan yang timbul pada diri peserta didik tanpa adanya

paksaan atau suruhan, yang diikuti oleh keinginan untuk

1 Irma Fadilah, Kartini, Identifikasi Sikap Rasa Ingin Tahu Siswa Terhadap Pembelajaran
Fisika Di Man 1 Batanghari, Sukma: Jurnal Pendidikan, ISSN: 2548-5105 (P) 2597-9590
(E), Vol 3 lIssue 1, Jan-Jun 2019, Pp. 217-231 Https://doi.org/10.32533/03205.2019,
Diakses Pada Tanggal 14 Januri 2021, 12.

2 Antusiasme (Def.1), Kamus Besar Bahasa Indonesia Dalam, Vol 3 (2014),
http://wwwkbbi.web.id/ DiaksesTanggal 14 Januari 2021, 42.
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melibatkan diri da lam aktivitas peserta didik dan proses belajar

mengajar yang sedang berlangsung :

a. Peserta didik dikatakan mempunyai respon terhadap
pembelajaran, jika peserta didik aktif dan cepat terhadap dalam
merespo guru dan peserta didik lain saat memberikan
penjelasan atau jawaban yang kurang tepat.

b. Peserta didik dikatakan perhatian dalam pembelajaran, jika

peserta didik mempafifatikan penjelasan materi yang di berikan

c. Peserta @idi i m@mpunyai  kemauan dalam
pembela;j i Gk il selalu mengerjakan latihan
soal yang
Dampak
kreativita l n js menunjukan sebagian hasil

belajar si nala arna ada anak yang kurang

PONO R

antusias saat guru mengenalkan warna. Ketuntasan belajar

i pengenalan warna terhadap

siswa juga dapat disebabkan, mengatakan bahwa rasa antusias
belajar siswa cukup baik.
6. Kreativitas Melalui Pengenalan Warna
a. Pengertian Kreativitas Siswa
Kreativitas adalah merupakan kemampuan untuk mencari

berbagai macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah,
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sebagai bentuk pemikiran yang sampai sekarang belum mendapatkan

perhatian dalam pendidikan anak usia dini.*®

Kreativitas siswa yaitu Kkreativitas yang mencakup segenap
potensi kemanusian. Secara filosofi dapat dijelaskan dengan proses
mencari identitas diri. Jadi, segala ekspresi manusia untuk menemukan

kesejatian diri dengan menjadi sendiri, bukan menjadi orang lain.

Oleh karena itu, prgges kreatif masing-masing siswa akan

Anak sel yang baru untuk

b. Pentingnya g
Fantasi setiap ana #S1a telah muncul sejak usia dini, dan

akan berkembang d'@ limﬂpai enam tahun. Pada masa
ini anak banyak mafaktkaN Kagkatd? HerRlin, berdagang, dokter, guru,
tentara, polisi, penyanyi, dan penari. Dalam rentang usia tiga sampai
enam tahun ini anak sudah dapat menciptakan sesuatu sesuai dengan
keinginan dan imajinasi melalui benda-benda yang ada di sekitarnya,
seperti menciptakan pesawat terbang dari botol aqua, membuat mobil
dari kulit jeruk bali, merapun sngat senang membuat bunyi-bunyian

(musik) dengan memukul-mukul meja dan benda disekitarnya. Ini

¥ Mulyasa. Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 91.
¥ Hamdani, Perkembangan Kreativitas, (Jakarta: Pustaka Syifa, 2002), 10.
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merupakan proses perkembangan jiwa kreatif anak usia dini melalui
imajinasi, yang akan berkurang sejalan dengan bertambahnya usia,

terutama ketika mereka mulai memasuki sekolah.*®

c. Manfaat kreativitas dalam kehidupan siswa
Kreativitas memilik sifat besar bagi kehidupan anak kelak

dikemudian hari. Sebab di dalam jiwa seseorang anak yang kreatif

memiliki nilai-nilai kreativitas yaitu:

empunyai pengaruh nyata

Misalnya tidak ada yang

2. Menjadi A ing bs - menambah bumbu

e A\ C
dalam permainangya egiat idup mereka, jika kreativitas
dapat membuatiiﬁ enafi@kan, mereka akan merasa
. PONOROGO )
bahagia dan puas, ini sebaiknya akan menumbuhkan penyesuaian
pribadi dan sosial yang baik.
3. Prestasi merupakan kepentingan utama dalam menyesuaian hidup

mereka, maka kreativitas membuat mereka untuk mencapai

keberhasilan di bidang yang berarti bagi mereka dan dipandang baik

> Muslyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 91.
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oleh orang yang berarti baginya akan menjadi sumber kebutuhan pada

tingkat dasar.'®

d. Faktor mempengaruhi kreativitas siswa

Meurut Hurlock, hal-hal yang mempengaruhi kreativitas adalah:

1) Jenis kelamin
Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar

dari anak perempuan. Hak ini terjadi bukan karena pada dasarnya

laki-laki menjadi lg ena kebudayaan memberi tekanan

yang berbeda géda laki-laki dan pr@npuan. Sejak dini, anak laki-

laki diberi maipan rakitan, mobil-mdBilan, diharapkan untuk lebih

cepat dalam dRtivitas fisik, serta lelih agresif. Anak perempuan

diberi mainan liharapkan untuk lebih diam,

#a verbal dari pada
2)

membesarkan dan mendidik anak secara demokratis. Selain itu,
lingkungan kelompok sosio-ekonomi tinggi lebih  banyak
memberikan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan

pengalaman yang diperlukan untuk pengembangan kreativitas.

1 Masganti. Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishig,
2016), 25.
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Urutan Kelahiran

Menurut  Hurlock, posisi  kelahiran tidak hanya
meninggalkan bekas pada kepribadian dan pola perilaku individu,
tetapi juga pada keadaan hidup yang berhubungan dengan posisi
ini, salah satunya kreativitas. Anak dari berbagai urutan kelahiran
menunjukkan tingkat kreativitas yang berbeda. Pada umumnya,
anak pertama lebih cerdas, namun cenderung berhati-hati dan

mengambil risiko lebia#8edikit dari pada adik-adiknya. Anak

dirinya, sehing AeLE ghum@Rlcbih kretifjika dibandingkan

dengan anak
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e. Ciri —ciri siswa kreatif
Kreativitas merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh seseorang,
hal ini dikarnakan hanya orang kreatif yang mempunyai ide dan gagasan
yang original.
Dalam segi kehidupan dimana saja, tidak tergantung pada usia,
jenis kelamin, keadaan sosial ekonomi atau tingkat pendidikan tertentu,
tersebut juga dapat mempengaruhi kreativitas. Namun, kreativitas juga

harus dikembangkan dan diggmk sejak dini. Dapat dikatakan kreatif

b. Ciri — ciri kreati@i | Mlinandar yaitu:
1) Dorongan ing
2) Sering menge
3) Memberikag
4) Bebas dalaml qa' n
5) Mempunyai

PONOROGO

6) Menonjol dalam suatu bidang seni.

terhadap suatu masalah.

7) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat menguungkapkanya, serta
tidak mudah terpengaru orang lain.

8) Daya imajinasi kuat.

9) Kualitas (orisinilitas) tinggi, tampakdalam ungkapan gagasan,

karangan, dan sebagainya dalam pemecahan maslah dengan
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menggunakan cara — cara orisinil yang jarang diperhatikan oleh

anak-anak lain.*’

7. Pengenalan Warna

a.

. Macam-macam peng

Pegertian warna

Warna adalah merupakan spektrum tertentu yang di dalam suatu
cahaya sempurna (berwarna putih). Penngertian dari mengenal yaitu yang
berkata dasar kenal yang artinya tahu dan mengenal berarti mengetahui.

Menurut Porwadarminta warg

emiliki arti kesan yang diperoleh mata
dari cahaya yang dipa benda yang dikenalnya.menurut

Sukinten kemamp mengenal warna @inemiliki makna kecakapan

seseorang untuk me lipantulkan oleh benda yang

dikenalnya warna.*®
arna Primer warna di sebut

juga warna poko. I 1 nkarna bukan hasil campuran
dari warna lain. Wa tas Wga warna yaitu warna merah,
NOROGO

P

Macama-ma

kuning, dan biru.
Merah = red
Kuning = yellow

Biru = blue

7 Ahmad Susanto. Pendidikan Anak Usia Dini Konsep Dan Teori, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017), 75.

18

Faigoh. (2011). Pengertian Kemampuan.Diakses dari  http://jurnal.digital.

Uinsby.Ac.ld/Bab 202. Pada Tanggal 9 Desember 2020 Pukul, 21-20.
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Warna Sekunder meruakan hasil pencampuran dari dua warna primer.
Merah + kuning = oranye
Merah + biru = ungu
Biru + kuning = hijau

Warna berlawanan adalah warna dua warna yang saling
berlawanan, yaitu antara warna primer dan warna sekunder. Warna
berlawanan digunakan untuk menghasilkan kesan.

Merah >< hijau

Biru >< oranye
Kuning >< ungu®®
c. Pengenalan warna p@tla siswa
Warna adal ang sangat penting dalam
menentukan respons alah hal yang pertama dilihat

oleh seseorang. Seg

seperti warna putih ll 'enemberi kesan suci dan dingin
karena diasumsikan @en !
PONOR

OGO
Rodan warna dikembangkan oleh Newton. Roda warna

esan dan identitas tertentu,

merupakan lingkaran yang dibuat dengan mengubungkan ujung merah
dan ujung ungu dari spektrum warna. Hasilnya sebagai berikut:

Warna primer merupakan warna — warna yang paling kuat. la
merupakan warna yang utama dalam pembentukan warna — warna

lainnya. Warna pokok terdiri dari 3 yaitu:

¥ Do’an Yahya. Mudah Mewarnai Dengan Crayon Untuk Anak, (Jakarta: PT Kawan
Pustaka, 2007), 3.
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1) Merah
2) Biru
3) Hijau
Warna Sekunder merupakan warna yang dihasilkan dari
campuran dua warna primer. Tiga warna sekunder tersebut ialah Warna
pembentuk dan warna hasilnya seperti pada tabel di bawah.
1) Warna 1 merah, hijau, biru

2) Warna 2 hijau, biru, merah

3) Hasil warna kuning

Warna Tersi er dengan warna sekundern

campuran warna p

di sebelumnya. Warfia tersier terdiri dari 6 Warna.
1) Merah Muda
2) Oren
3) Hijau muda
4) Hijau tua
5) Ungu
6) Biru®

8. Siswa

a. Pengertian siswa
Kamus besar bahasa indonesia mengungkapkan bahwa anak

adalah manusia yang masih kecil, yaitu yang baru berumur enam tahun.

Jadi jika diartikan secara bahasa, anak usia dini adalah sebutan bagi anak

20 Eko Nugroho. Pengertian Teori Warna, ( Yogyakarta: C.VV Andi Offset, 2008), 7-9.
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yang berusia antara 0-6 tahun. Hal itu dikarenakan secara normatif,
memang anak diartikan sebagai seseorang yang lahir sampai usia 6 tahun.

Semantara itu, jika Kita tinjau dari sisi usia kronologisnya, maka
menurut agreement of UNESCO anak usia dini adalah kelompok anak
yang berbeda pada rentang usia 0-8 tahun. Pengertian tersebut akan
berbeda jika dibandingkan dengan pengertian Undang-Undang RI Nomer
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 1 Ayat 14

Undang-undang tersebut digy@akan bahwa anak usia dini diartikan

ansisi dari anak-anak yang
masih memerlukan 3 d e masa anak-anak maupun
mandiri (independ pun psikis. Itulah sebabnya

UNESCO menetap un masih berada pada jalur

lgﬁm
early childhood edu®ati . SeMentara itu di indonesia, anak

PONOROGO
yang berusia 6 tahun ke atas sudah berada pada jalur pendidikan dasar

(elementary school).??

Pada setiap masa yang dilalui oleh anak usia dini akan
menunjukan pertumbuhan dan perkembangannya masing-masing yang
berbeda antara masa bayi, masa balita, dan masa prasekolah. Berbagi

aspek pertumbuhan dan perkembangan yang melingkupi anak usia dini

! Novan Ardy Wiyani. Manjemen PAUD Bermutu Konsep Dan Praktik Mmt Di Kb,
(Yogyakarta: Gava Media, 2015), 21.
22 Wiyani, 22.
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antara lain aspek pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, emosi,
sosial, bahasa, serta modal dan agama.?®
b. Prinsip-prinsip perkembangan siswa
Pengetahuan tentng prinsip anak usia dini ini sangat penting
untuk memperoleh gambaran keumuman perilaku anak pada tahap
tertentu. Prinsip-prinsip perkembangan anak:
1) Perkembangan menyangkut perubahan. Tujuan perkembangan

adalah aktualisasi diri atg bahan ini dipengaruhi oleh:

anak sebaggi penampilannya.

2) Perkembanganrl\n lp dari pada perkembangan
selanjutnya, ka a at d¥pengaruhi oleh proses belajar
PONOROG
dan  pengalaman. Apabila perkembangan = membahayakan
penyesuaian pribadi dan sosial anak, ia dapat diubah sebelum
menjadi pola kebiasaan. Lingkungan tempat anak hidup selama

bertahun-tahun, yang merupakan pembentukan awal kehidupannya,

mempunyai pengaruh kuat pada kemampuan bawaan mereka.

2 Wiyani, 23.
?4 Takiroatun Musfiro, Memilik, Menyusun, Dan Menyajikan Cerita Untuk Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 3.
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Perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan belajar.
Bukti menunjukkan bahwa perkembangan fisik dan mental sebagian
berasal dari latihan dan usaha individu. Perkembangan tergantung
pada interaksi antara faktor-faktor bawaan dengan faktor sosial dan
budaya lingkungan.

Pola perkembangan dapat diramalkan karena memiliki pola tertentu.
Bidang spesifik perkembangan juga mengikuti pola yang dapat

diramalkan. Ini mencak grbagai aspek perkembangan motorik,

perilaku, emosio picara, perila® sosial, perkembangan konsep,

cita-cita, mingly dan identifikasi Werhadap orang lain. Pola

perkembangan a oleh kondisi lingkungan di

Pola perkemba e 3 teristik tertentu yang dapat

a) Adanyap
b)  Perkemba g
ONOROGO

tanggapan spesifik terhadap berbagai rangsangan yang

ngan bagi semua anak.

ri tanggapan umum ke

diterima.

c) Perkembangan terjadi secra berkesinambungan.

d) Berbagai bidang perkembangan berlangsung dengan kecepatan
yang berbeda.

e)  Terdapat berbagai keterkaitan dalam perkembanagan.
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Terdapat perbedaan individu dalam perkembangan aspek-aspek
tertentu karna pengaruh bawaan dan sebagian karena kondisi
lingkungan lebih berpengaruh dalam menibulkan perbedaan dari
pada faktor keturunan. Ini berlaku baik dalam psikis maupun
psikologis.

Terdapat periode dalam pola perkembangan yang disebut periode
pra-lahir, masa neonatus, masa bayi, masa kanak-kanak awal, masa

kanak-kanak akhir, dan ga@8a puber. Dalam semua periode ini, ada

saat keseimbangangié bangan.

pde perkembangan. Harapan
sosial ini berbe@uk tugas perkembang@n yang memungkinkan para
adls usia berapa anak mampu
menguasai berk tentu yang diperlukan bagi
penyesuaian y.
Setiap bidang e g nndung kemungkinan risiko
tertentu, baik f !lo I(o;gio, yang dapat mengubah pola
perkembangan. Beberapa bahaya berasal dari lingkungan dan
sebagian lagi berasal dari dalam diri anak. Baik ini terjadi, anak itu
akan menghadapi masalah penyesuaiaan yang bermasalah atau tidak

matang.

10) Kebahagian bervariasi pada berbagai periode perkembangan. Tahun

pertama kehidupan biasanya merupakan saat paling bahagia,

sementara masa remaja biasanya merupakan saat paling bahagia,
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sementara masa remaja biasanya merupakan saat yang potensial

paling bermasalah. Kebahagiaan mempengaruhi penyesuaian masa
kanak-kanak dan, dalam batas-batas tertentu, dapat dikendalikan.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses

tumbuh kembang yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan

perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang yang sangat berharga

dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya

tengah berlangsung luar biasg ja tersebut merupakan fase kehidupan

yang unik dan berada gfila masa proseSggerubahan berupa pertumbuhan,
perkembangan, pe
jasmani maupun roh@hinya yang berlangsui seumur hidup, bertahap dan

berkesinambungan.

% Mulyasa. Menejemen Pedidikan Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), 16.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini yang saya gunakan adalah metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan Kualitatif adalah prosedur

penelitian yang akan menghasil data deskriptif berupa kata-kata tulisan

Pendekatan kuglitati ghistik alami (natural setting),
peneliti kualitatif cend ata di lapangan berdasarkan
tempat dimana pengalz h atau permasalahan yang
dikaji. Penelitian tidak en yang dikirim untuk diisi
oleh subjek. Informasi mulkan melalui percakapan

atau wawancara Iang

] ok ﬁu informan dan memahami
perilaku dan tindakan riierekeaiiii eks Wereka sendiri. Situasi natural

PONOROGO
itu nampak pada pertemuan tatap muka (face-to-face) atau intraksi antara

peneliti dan subjek beberapa kali.?

! Andi Praswoto, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspktif Rancanga, Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 22.
? Punaji Sutyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2016), 60.

34
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Pada peneliti ini proses lebih di pentingkan dari hasil. Analisi dalam
penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis indukatif dan
makna merupakan hal yang esensial dalam penelitian kualitatif.>
. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kasus, karena strategi guru dalam menumbuhksn kreativitas siswa melalui
pengenalan warna di TK Muslimat NU 001 Ponorogo.

Studi kasus yakni sua enelitian yang berusaha menemukan

makna, menyelidiki pro eh pengertian dan pemhaman

yang mendalam dari i kelas, kelompok a@u situasi.* Pemakanaan studi

studi kasus serin dis@Put dengan “the wil boy” adalah usaha untuk

mempelajari tentang p ubyek penelitian yang terus

erisolasi. Untuk mengambil

studi kasus sebagai berikut:

berkembang sebagai

a. Memilih gejala den] i In

b. Menyeleksi media yahg t Servasi.
PONOROGO

c. Mengkategorikan tentang fungsi gejala

d. Membuat perencanaan sampling untuk memperoleh ketetapan sasaran.

e. Menetapkan kode-kode agar dapat diterapkan secara kondisi.

f. Dilakukan analisis data.

¥ Lexy Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2019), 3.

* Emzir. Metodelogi Pendidikan Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Remaja Grafinda
Pesada, 2012), 20.
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Studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif dan memusatkan
pada hasil intervew terhadap guru wali kelas siswa tentang suatu yang ada di
kelas. Alasan untuk merumuskan apa yang terjadi pada lapangan peneliti
sebagai kasus merupakan hal yang mendasar dalam penelitian kualitatif,
penelitian dalam kasus-kasus memerlukan kegiatan yang terus-menerus dan
mendalam untuk menggali ide dalam kasus, karna dalam suatu kasus
tersebut akan muncul pada suatu konteks dan situasi tertentu. Tugas peneliti

dalam kasus sebaiknya mengembgiiskan dinamis tentang kasus yang diteliti,

kemudian membuat penjel@San dari gambasan tentang kasus tersebut untuk

diperlihtkan dan diangk@it sebagai data peneli

Studi kasus mefanfaatkan teknik-tek@ilk pengamatan dan bertujuan
memberikan gamabara
diperoleh kejelasan tent

B. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitialnln
penelitian.® Kehadiran pefeli an

PONOROGO
cara datang langsung ke lokasi dan menetapkan fokus penelitian. Memilih

bagai instrument atau alat

strument, dilakukan dengan

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data. Menilai kualitas
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.’
Sehubung dengan hal itu, peneliti menempuh langkah-langkah sebagai

berikut: a) Sebelum masuk pada lapangan penelitian, peneliti terlebih dahulu

> Abdul Manab, Penelitian Pndidikan Pendekatan Kualitatif, (Yogakarta: Kalimedia,
2015), 75-81.

® Sugriyono. Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif Kunatitatif, Dcet,
Ke-22. (Bandung : Alfabet, 2015), Hal. 305.

" Ibid, 306.
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meminta izin kepada kepala TK Muslimat NU 001 Ponorogo sebagai
tempattujuan untuk melakukan penelitian. b) Membuat jadwal kegiatan
berdasarkan kesempatan bersama antara penelitia dan informan. c)
Melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data sesuai dengan jadwal yang

telah disepakati.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi peneliti ini betempat di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, JI.

dengan topik penelitid elihat strategi guru dalam

menumbuhkan k Marna di TK Muslimat
NU 001 Ponorogo.

D. Data dan Sumber Data ' O l ‘ .

PONOROGO
1. Data

Dalam hal ini data yang diperoleh dari guru untuk menmbuhkan
kreativitas siswa melalui pengenaln waran dan strategi guru dalam
menumbuhkan kreativitas siswa melalui aspek rasa ingin tahu dan aspek
antusias anak melalui pengenalan warna.

2. Sumber Data
Sumber Data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan. Selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lainnya. Untuk
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itu, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi berperan
serta (participant observation). Wawancara mendalam (in depth interview)
dan dokumentasi (document review). akan digunakan antara lain:
Adapun sumber data utama dalam penelitian ini adalah
a. Orang (Person) yakni sumber melalui wawancara atau observasi di TK
Muslimat NU 001 Ponorogo. Dalam penelitan ini sumber datanya
adalah kepala sekolah dan guru kelas di TK Muslimat 001 Ponorogo

b. Tempat (Place) yakni sumbgiglata yang menyajikan lampiran berupa

tempat atau sumber géita dalam kead diam atau bergerak, meliputi

fasilitas proses perfibelajara pengenalan W@rna serta strategi guru dalam
menumbukan kredlivitas siswa melaluiflaspek ingin tahu anak dan
strategi guru dala gdtivitas siswa melalui aspek
antusias anak, kong at NU 001 Ponorogo.
c. Paper yaitu sump tanda-tanda berupa huru,
angka, simbol, ga nw penelitian ini yang menjadi
paper yaitu bendl ml ert®dokumen sejarah TK, letak
PONORO G
geografis, visi, misi, tujuan sekolah, kurikulum, pendidik dan tenaga

pendidik, sarana dan prasarana.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan
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kepada narasumber (informasi atau onforman kunci) untuk mendapatkan
informasi yang mendalam.®

Dalam peneliti ini telah menggunakan teknik wawancara dilakukan
dengan kepala TK dan guru di TK Muslimat NU 001 Ponorogo untuk
mengetahui bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan kreativitas siswa
melalui pengenalan warna pada usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 001
Ponorogo.

Untuk  mendapatkan yang kongkrit sesuai dengan

permasalahan peneliti, malk& peneliti meW@vancarai guru kelas dan kepala

sekolah guna mendapatian jawaban dari rumu§an masalah peneliti.
. Teknik observasi
Observasi meil Lilcliaak iagarllsekedar teknik pengumpulan
data. Namun, dalam ko asieglifidk uskan sebagai upaya peneliti
mengumpulkan data ber data primer dengan
mengoptimalkan pen ith
1000
PONOROGO

Dalam teknik penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data

nik pengamatan ini juga

melibatkan aktifitas m cium dan menyentuh.®

tentang proses pembelajaran pengenalan warna, dampak pembelajaran
pengenalaan warna terhadap kreatifitas siswa dari aspek rasa ingin tahu dan
dampak pembelajaran pengenalan warna terhadap kreativitas siswa dari

aspek antusias, peneliti mengamati guru dan hasil karya anak. Agar

® Rully Indrawan. Popy Yaniawati Metode Penelitian, 137.
® Ibid, 137.
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mendapatkan data sesuai penelitian maka peneliti ikut serta mengamati hasil
karya siswa dan ikut serta dalam pembelajaran.
3. Teknik dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa membentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.'® Dalam hal ini peneliti melakukan dokumentasi berupa
gambar umum seperti sejarah TK, letak geografis, profil lembaga TK, visi,

misi, data guru dan peserta didik ana prasarana, serta struktur organisasi

F. Teknik Analisis Data

Analisis data atif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlang dan setelal sai pengumpulan data dalam

periode tertentu, Pada

penhumpulan data dalam @éri eritl, at wawancara peneliti sudah

melakukan analisis terhacl)g!ﬁamarai, bila jawaban yang
PONO G O

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan

berlangsung dan setelah

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu. Diperoleh data yang
dianggap kredibel. Menurut Milles dan Huberman menyatakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas

19 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&S, 240.
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analisis data, yaitu data, yaitu data reduction, data display dan conclusion

arawing verification.! Yang mana akan di jelaskan sebagai berikut:

&~

e
he S o

Kesimpulan/ ’

Verivikasi

Gambar 3.1 teknik ana dan Huberman

Keterangan :
1. Reduksi Data (data
hal-hal yang pokok,
al-ha ting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang ti 0\|nﬂan data yang telah direduksi
akan memberikan g@nigaray yangilebihGeles, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.
Dalam mereduksi data setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada

temuan, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing. Tidak dikenal,

1 sugiyono, 338.
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belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti
dalam melakukan reduksi data."?
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antar katagori,
flowcahart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penglifian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

yang terjadi. Meren@@nakan kerja selanjutnifa berdasarkan aoa yang telah

mengemukakan bal dan verifikasi, kesimpulan

tara, dan akan berubah bila

Langkah keti : ualitatif, miles dan huberman
awal yang dinyatakl|
tidak ditemukan buti-

|7
l uat
PONOROG

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

ng mendukung pada tahap

dikemukakan pada awal tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

12 Sugiyono, 345.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji

validitas dan realibilitas. Dala g kualitatif, temuan atau data dapat

dinyatakan valid apabila tige tara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesund@uhnya terjadi pada @byek yang diteliti.’* Untuk

menjamin keabsahan datafiernadap penelitian iniipeneliti menggunakan teknik

Mt unan dan triangulasi, yang

1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan '@Iﬂneliti kembali kelapangan,

melakukan pengamat@h, @vaiNafBala layi@eapan sumber data yang pernah

perpanjangan, pengamatal

akan dijelaskan sehageas

ditemui maupun yang baru. Dengan panjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport,
semakin akrab (tidak ada jarak lagi). Semakin terbuka, saling

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi."

13 Sugiyono, 370-371.
1 Sugiyono, 365.
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Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti, dapat

memberikan deskripsi data yap@Makurat dan sistematis tentang apa yang

diamati."®
Triangulasi
Triangulasi upakan teknik pemdliksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesua data itu untuk keperluan
pengecekan atau seba p data itu. Teknik triangulasi

yang paling banya : neriksaan melalui  sumber

l(llﬂ
Triangulasi bé¥art unt® menghilangkan perbedaan-

PONOROGO
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu di studi

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi,
peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkan
dengan berbagai sumber, metode, dan teori’.

Perbandingan dan pengecekan dalat dilakukan melalui :

15 Sugiyono, 370-371.
1 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330.
1 Sugiyono, 332.



45

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang mengenai situasi
penilaian dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang

berkaitan.
Dalam hal ini bukanlah meg hasil perbandingan merupakan
Yang merupakan kesamaan
penting yaitu mampu men@etahui adanya alaan t@fjadinya perbedaan tersebut.

H. Tahap - tahapan penelit
Tahap-tahapan pen dalam penelitian ini adalah :

1. Tahap pra IapM
Ada tujuh ke dakukan oleh peneliti dalam
tahapan ini ditambahEl o !Mn yang perlu difahami, yaitu
etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut adalah
sebagai berikut : a.) menyusun rancangan penelitian, b). memilih lapangan
penelitian, ¢). mengurus perzinan, d). menjajaki dan menilai keadaan
lapangan, e).memilih dan memanfaatkan informan, f). menyiapkan

perlengkapan penelitian, g). persoalan etika penelitian.
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Tahap pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi: memahami latar belakang
penelitian dan persiapan diri memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data. Memilih informan yang dianggap sebagai pusat
perhatian penelitian, melakukan pengamatan dan mengumpulkan data
sesuai dengan tema penelitian serta mencatatnya kedalam catatan lapangan
sampai penelitian selesai.

Tahap analisis data

Tahap analisis d3 menganalisis secara keseluruhan

data yang dipero selama n dilapangan, kemudian

menyimpulkan hasil @penelitian dalam beriuk laporan hasil penelitian.

Tahap ini dilakukan p tahap pekerjaan lapangan.

Tahap penulisan hasil

Tahap penulig ai uraian tentang gambaran

l ilunondisi atau keadaan fisik dan

bb | ¥ Anaisis data merupakan tahapan
P OROGO

yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan

umum daerah penelit

nonfisik, lokasi dan

dan jawaban dari penelitian serta pembahasan berisi uraian tentang

pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum

Deskripsi data umum ini membahas mengenai latar belakang masalah

berdirinya TK Muslimat NU 001 Ponorogo dan perkembangannya, meliputi

pemaparan visi misi sekolah, program unggulan, jumlah guru, jumlah siswa

dan sarana prasarana.

1.

Sejarah Berdirinya TK Mus|g#@k001 ponorogo

TK Muslimat 0@ pakan sekolah taman kanak-

kanak yang berstatusf@8wasta yang terletak @ JI. Tangkuban Perahu no.4

Nologaten Ponorogo, slimatl@yahoo.co.id.
Sejarah berdir A berawal sekitar Tahun 1940-
an yang mana jarang ak — Kanak. Melihat daerah
tertinggi dengan dag Tor if atau gagasan dari Ibu-lbu
nﬁinkemhui kemudian oleh Hj.
y. iRan séPuah sekolah Taman Kanak —
ONOROGO
Kanak yang kemudia idenya tersebut diwujudkan dengan mendirikan

Muslimat di Kabup

Fatimah Mawardi(al

sebuah Taman Kanak — Kanak Muslimat 1.

Pada tahun 1943 Sekolah Taman Kanak — Kanak Muslimat 1 resmi
berdiri dibawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tepat
tanggal 1 Agustus 1943 dan terdaftar di Depatemen Agama 1 Juli 1981
dengan Nomor B.10.131020 dengan mendapatkan bukti Ijin Operasional

dan pada waktu itu kepengurusan diketuai oleh Hj. Mawardi Rowi atau Hj.

47
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Fatimah Mawardi sendiri dan sekretaris ibu Suminah, sedang pengasuh Ibu
Gondo Wardoyo.

Pada awalnya Sekolah Taman Kanak — Kanak Muslimat 1
berlokasi nomaden, karena masih menyewa rumah penduduk. Dengan
semangat dan perjuangan ibu — ibu pengasuh bisa mewujudkan cita —
citanya membangun gedung Taman Kanak — Kanak Muslimat Ponorogo di
atas tanah wakaf dari ibu Hj. Siti Fatimah Mawardi (alm), dijalan yang

sekarang yaitu JI. Tangkuban ahu No. 04 Ponorogo dengan 2 kelas

yang masih di asuh o Ibu Kasih, Suminah, lbu Suprapti, Ibu

Sunarti, sedangkan Hasanun Fadli m@hjadi ketua yayasan sampai

dengan tahun 1990 @an mulai tahun 1998 kepengurusan di serahkan

kepada Ibu Hj. Tufy an sekarang.

Berdasarkan S embaga Pendidikan Ma’arif-

NU Jawa Timur Nog P06 dan Pembina PGTKM di

I mal ngo terdaftar sebagai anggota
i

PONOROGO
Saat ini Taman Kanak — Kanak Mulimat 1 memasuki usia 72 tahun

lingkungan NU mak

pada yayasan pendidi

dengan segala daya, upaya, kerja keras disertai pengorbanan moral, dan
material, para pendiri beserta segenap warga sekolah berupaya
mengembangkan TK Muslimat 1 tahun ke tahun. Walaupun belum
optimal, namun upaya kerja keras telah membuahkan hasil dalam

membatu pertumbuhan dan perkembangan anak usia prasekolah, yang
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jumlah siswanya terus mangalami peningkatan dari tahun ke tahun. Semua
itu bakat kepercayaan masyarakat kepada TK Muslimat 1 Ponorogo.
Letak Geografik TK Muslimat Nu 001 Ponorogo

TK Muslimat NU 001 Ponorogo berada dalam daerah strategis,
yaitu di JI. Tangkuban Perahu No, 4 Nologaen dan gedung Il terletak di
JI. Wilis No 20, Kelurahan Nologaten, Kabupaten Ponorogo, Provinsi

Jawa Timur 63411. Dengan memilik luas wilayah 563 m

Porfil Lembaga TK Muslig Ponorogo

Nama sekolah Muslimat NSOA001 Ponorogo dengan jenis

sekolah Taman Kanaf#kanak. Mempunyai MSS 00205117001 dan NPSN

2057107, Izin Open@sional NO.421.9/52

sekolah swasta berakr! M
Visi, Misi dal
lral,@cerda& terampil, berakhlak

. PONOROGO .
mulia, berwawasan aswaja, berguna bagi agama, Bangsa dan

405.08/2010 dengan status

a. Visi

“ Terwujudnya

Negara. ”
b. Misi
1) Menciptakan generasi yang islam dan berkualitas.
2) Menyiapkan anak didik memiliki kepedulian terhadap fisiknya
sehingga tumbuh menjadi anak yang sehat dan energik.
3) Menyelenggarakan proses belajar dan mengajar yang aktif, inovatif

dan ramah anak sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
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4) Membina potensi ketrampilan anak sejak dini secara terpadu dan
berkesinambungan.

5) Membekali anak didik dengan pembiasaan — pembiasaan dan
kecakapan hidup dalam kehidupan keluarga, masyarakat, agama
dan Negara.

c.  Tujuan
1) Meletakkan dasar dan menanamkan nilai — nilai agama islam

Ahlussunnah Waljamad@lldalam jika anak sejak dini, agar

dikemudian hari jadi S, yang bertagwa, berbudi luhur

2) MengembangK@n aktivitas dan kreaivitas anak melalui berbagai
kegiatan eduk@lifyeagakanak-magmillki keterampilan, kemampuan
dan pengalam ’ 3 gi pertumbuhan pribadi dan
pengembang

3) Menyiapkan
kualitas yanglqun

PONOROG

ndidikan selanjutnya dengan

n agama.

Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidik, Serta Peserta Didik TK
Muslimat NU 001 Ponorogo.
a. Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidik
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di TK Muslimat
NU 001 Ponorogo ini berjumlah 14 orang. Terdiri dari kepala sekolah,
11 guru dan satu orang bagian tata usaha, dari keseluruhan semuanya

mempuyai kualifikasi lulusan S1 dan D3 untuk Tenaga Kependidikan.
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Untuk keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan lebih lengkapnya
bisa dilihat pada
b. Keadaan Peserta Didik
TK Muslimat NU 001 Ponorogo Yyaitu sekolah terletak di
Kelurahan Nologaten, serta berlokasi sangat strategis, yaitu terletak di
dekat jalan raya, sehingga perjalanan menuju lokasi TK Muslimat NU
001 Ponorogo sangatlah mudah dijangkau dan mudah di temukan.

Jumlah siswa/siswinya di diaMuslimat NU 001 Ponorogo ada 212

siswa.

Sarana dan Prasarafila TK Muslimat 001

Bangunan T

memadai dan bagus -. yang sebelumnya, hal ini

dikarnakan adas gmpusat, ddayaaerah dan

Muslimat NU 001 RB@norogo saat ini sudah lebih

swadaya dari warga“sekitar. 19 acam sarana dan prasaranan di TK
Muslimat NU 001 lr@ 'wm adalah: satu ruang kantor,
duabelas ruang kelasPseiuaMailRmandi @rserta WC guru, dan kamar
mandi berserta WC siswa, satu aula/ ruang serbaguna, satu mushola, serta

lima APE di luar kelas.

Struktur Organisasi TK Muslimat NU 001 Ponorogo

Struktur organisasi merupakan sebuah susunan berbagai komponen
atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada. Oleh karean itu,
struktur organisasi yang terdapat di TK Muslimat NU 001 Ponorogo terdiri

dari yakni;
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a. Ketua Yayasan : Hj. Tufi Laily Tahrir

b. Komite Sekolah . Alfi Mardiyah, S.Ag, M.Hum
c. Kepala Sekolah : Hanik Mas’adah, S.Pd.

d. Tenaga Adminitrasi : Neti Sri Rahayu Ningsih, A.Md

e. Guru Kelompok

1) Umul Ma’rifah, S.Ag.

2) Farida Rahmawati, S.Pd.

f.
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B. Deskripsi Data Khusus TK Muslimat NU 001 Ponorogo
1. Proses Pembelajaran Pegenalan Warna di Kelas A1 TK Muslimat NU
001 Ponorogo
Setiap lembaga tentunya memiliki visi dan misi yang baik sehingga
dapat mencapai tujuan yang maksimal. Untuk dapat mewujudkan visi dan
misi tersebut, dibutuhkan adanya pendidik yang berkualitas sehingga
mampu mengembangkan Kkreativitas anak melalui pengenalan warna.

Pendidik merupakan fasilitaig an motivator untuk mendukung

keberhasilan anak dalg an kreativitas anak melalui

Berikut pemafie i i awati selaku guru kelas Al

mengenai anak yang masSikuhe isasiagageinl warna di kelas Al:

stimuasi yamg
balita yakni dengad enunjukkan dan mengenalkan
yebutkan warna pada

benda-ben
setiap ben ad tau @@isa dengan cara lain.
Karena pe itu Warus dllakukan secara
bertahap daf rﬂ?n?@r@d‘ I §ang lama.!
Pendapat ini juga diperkuat oleh ibu Umul selaku guru kelas Al
mengenai anak yang masih belum bisa mengenal warna.
Di kelompok Al kadang masih ada yang belum tahu

warna, tapi untuk warna merah, kuning, hijau dan biru
mayoritas sudah tahu.’

! Lihat Transkrip Wawancara 01/W22-02/2021
2 Lihat Transkrip Wawancara 02/W13-04/2021
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Hal ini menunjukkan bahwasanya di kelas A1 TK Muslimat NU
001 Ponorogo ada beberapa anak yang masih belum bisa mengenal warna
yang disebabkan karena pada masa balita orangtua tidak membiasakan
mengenalkan warna pada anak sehingga anak merasa kesulitan dalam
mengenal warna. Namun ada beberapa anak yang mampu mengenal warna
walaupun hanya warna dasar saja seperti merah, kuning, hijau, dan biru.
Menurut guru di kelas A1 mengenalkan warna pada anak sangat penting

dilakukan, hal ini menjadi

untuk anak dalam meningkatkan
perkembangan kreativitasgife

Berikut pema@@aran ibu Farida Rahflawati selaku guru kelas Al

Pada dasarn§leJRenge . ) pada anak memerlukan
perkembangan visual
. Namun jika seorang
warna, maka
yaltu dengan cara
mengenalkan warna g sering muncul atau dijumpai

anak terle na hijau, karpet hljau
ijau dan sebagainya.’

tembok hij
Pendapat ini Juga dlperkuat olcﬁ %u‘amul guru kelas A1 mengenai

cara guru memperkenalkan warna pada anak di kelas Al:

Jika ada yang belum tahu warna, maka saya kasih contoh
dulu dengan menyebut warnanya, misalnya saya ambi bola
warna merah, kuning, biru, hijau dan lain-lain.*

® Lihat Transkrip Wawancara 01/W22-02/2021
* Lihat Transkrip Wawancara 02/W13-04/2021
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Pemaparan di atas menunjukkan bahwasannya anak di kelas Al
TK Muslimat NU 001 Ponorogo dapat belajar mengenal warna secara
bertahap agar perkembangkan visual anak dapat berkembang secara
maksimal. Guru di kelas A1 TK Muslimat NU 001 Ponorogo biasanya
memberikan pengenalan warna melalui benda-benda yang ada didalam
kelas. Seperti, warna pada bola dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan
bahwasannya guru di kelas A1 TK Muslimat NU 001 Ponorogo sudah

memberikan stimulus yang bai k anak, karena dengan memberikan

stimulus berupa pertanyag enda, maka anak akan merespon

untuk menjawab pertan§faan tersebut.
ati guru kelas A1 mengenai
strategi guru dalam 5 anak di kelas Al melalui
pengenalan warna

iG arana dan prasarana yang

i \
memI' e e
untu a lor
PONOROGO

ruang gerak yang cukup bagi anak, memberikan sitmulasi

basan kepada semua anak

mampuannya, memberikan

yang tepat dengan permainan yang kratif, kolaborasi
dengan wali murid agar proses belajar

berkesinambungan.®

> Lihat Tanskrip Wawancara 01/W22-02/2021
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Pendapt ini juga di perkuat oleh ibu Umul guru kelas A1 mengenai
strategi guru dalam meningkatkan kreativitas anak di kelas Al melalui

pengenalan warna

Strateginya agar anak cepat mengerti warna maka
anak  kami cepat buat beraneka permainan.
Misalnya Lomba mengelompokkan bola kedalam
keranjang, mencampur warna ke dalam air,
menyusun balaok berdasarkan warna,
mengelompokan bola berdasarkkan warnanyan.®

Pemaparan di atas megunjukkan bahwasannya guru di TK

Muslimat NU 001 Pono an strategi melalui sarana dan

prasarana yang memadg@¥, memberikan kebefi@san kepada anak untuk dapat
mengeksplor kemamp@@nnya. Hal ini dapamengembangkan kreativitas
anak melalui pengenal@n warna. Misalnya @ihenyusun balok berdasarkan

warna, mengelompokkall bo ainanya dan lain sebagainya.

Rafmawattselaku guru kelas Al

ugiin jaWpaka digunakan di kelompok Al
ja ‘ i
P

ONOROGO .
Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi.

Dengan media, semua benda-benda yang ada disekitar kita.’

mengenai metode ata

untuk mengenalkan w

Pendapat ini juga diperkuat oleh ibu Umul guru kelas A1 mengenai
metode ataupun media, maka yang digunakan di kelompok Al untuk

mengenalkan warna pada anak :

® Lihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
" Lihat Transkrip Wawancara 01/W22-02/2021
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Untuk mengenalkannya saya sambil menyanyi dengan
menunjukkan bendanya misalnya bendanya balok warna
waran, caranya begini.

“Aku punya balok.

Balok warna merah”

“ Aku punya punya balok
Balok warna kuning

“ Aku punya balok

Balok warna hijau

*Aku punya balok mergla#ing hijau*

Kemudian diulang#ée 3 ab, maka saya akan tahu
siapa anak yang i dan belum, setelah guru

Pemaparan difie j aliwasannya guru di kelas Al

benda yang ada didalagg ke anak juga dikenalkan warna

v/
e it
l njulkan bahwa guru di kelas Al

k-
) PONOROGO )
TK Muslimat NU 001 Ponorogo sudah memberikan metode dan media yang

melalui metode berny:

Cukup Relevan.

Dampak Pembelajaran Pengenalan Warna Terhadap Kreativitas

Siswa Dari Aspek Ingin Tahu di Tk Muslimat 001 Nu Ponorogo
Berikut pemaparan ibu Farida Rahmawati guru kelas A1 mengenai

respon anak terhadap media atau metode yang ibu gunakan di kelas Al:

® Lihat Transkrip Wawancara 02/W12-04/2021
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Pada saat guru mengajarkan kemudian anak mau
memperhatikan dan menirukan, hal itu menujukkan bahwa
anak merespon dengan baik.’

Pendapat ini juga diperkuat oleh ibu Umul guru kelas Al
mengenai respon anak terhadap media atau metode yang ibu gunakan di

kelas Al:

Dengan dinyanyikan lagu dan didemontrasikan,
anak jadi antusias dan responnya jadi bagus.®

Pemaparan di atas menunjukkan bahwasannya anak di kelas Al

sudah memberij

Berikut ini pemaparan 19@Farida Rahmawati selaku guru kelas Al

TK Muslimat NU 00 0g l g peMbelajaran pengenalan warna

yang dapat meningkatkgn gsﬁ n&n‘?&fﬂ aﬁal?

Benar. Karna rasa ingin tahu yang besar merupakan
ciri anak pada usia dini. Sehingga pada
pembelajaran pengenalan warna anak akan senang
menanyakan tentang warna yang dilihatnya sebagai
bentuk rasa ingin tahunya.™

% Lihat Transkip Wawancara 01/W22-03/2021
19| ihat Transkip Wawancara 02/W12-04/2021
! Lihat Tanskrip Wawancara 01/W22-03/2021
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Pernyataan ini juga diperkuat oleh ibu Umul guru kelas A1 TK
Muslimat NU 001 Ponorogo tentang pembelajaran pengenalan warna yang

dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak dalam pembelajaran warna.

la, bisa meningkatkan rasa ingin tahu anak. Karena
dengan  memberikan  stimulus anak akan
meresponnya dengan baik.*?

Pemaparan di atas menunjukkan bahwasannya rasa ingin tahu anak

di kelas A1 TK Muslimat NU 001 Ponorogo dapat meningkat dengan baik

saat guru mengenalkan warng anak. Anak selalu bertanya tentang
warna-warna yang seringélijumpai disekita@kelas. Selain itu, pembelajaran
pengenalan warna juga

dapat membantu merfingkatkan rasa antusias anak.

Sehingga anak akan $énang menanyakan sgtiap warna yang dilihatnya
sebagai bentuk kepuas W I menujukkan bahwasannya

pengajaran pengenala Q ali 001 Ponorogo dapat

Berikut pema

pengenalan warna dapabmeniRgkatkan ¢y eafiyias anak di kelas Al

ati guru kelas A1 mengenai

Benar. Pengenalan warna dapat meningkatkan
kreativitas anak karana pada usia ini cara berpikir
anak masih bebas dan penuh dengan imajinasi gaya
khayal. Sehingga kita mengenalkan bahwa daun itu
berwarna hijau bila ajar anak ke taman untuk
melihat daun ternyata warnaya bermacam-macam,
ada hijau, coklat, kuning, dan sebagainya. Disitulah
imajinasi anak akan muncul dan kreativitas anak
akan berkembang.™

'2 Lihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
3 Lihat Tanskrip Wawancara 01/W22-02/2021
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Pendapat ini juga diperkuat oleh ibu Umul guru kelas A1 mengenai

pengenalan warna dapat meningkatkan kreativitas anak di kelas Al

Dengan pengenalan warna pada anak maka akan
memberikan dampak yang bagus dalam kreativitas
menggambar maupun mewarnai gamabar.**

Pemaparan di atas menunjukkan bahwasannya pengenalan warna
di TK Muslimat NU 001 Ponorogo dapat meningkatkan kreativitas anak,

karena pada usia ini cara berpikir anak masih bebas dan penuh imajinasi.

Disitulah anak akan muncul dg dvitas anak semakin berkembang. Hal
jak memberikan dampak yang
positif dalam meningk@itkan kreativitas anak #helalui menggambar maupun
mewarnai gambar.

Berikut pemay ati guru kelas A1 mengenai
anak yamg tidak empengaruhi tingkat

perkembangan kreatites ¥ 3

VW
Tida en mbafilpan kreativitas tidak
dibat é a# ngenal warna. Namun
KreatiVit 0 art adanya kesempatan yang

diberikan kepada anak dalam mengekspresikan
dirinya dari berbagai imajinasi saat anak bermain.
Semakin anak itu kratif semakin cepat pula
mengenal warna.™

Pendapat ini juga di perkuat oleh ibu Umul guru kelsa Al
mengenai anak yang tidak bisa mengenal warna dapat mempengaruhi

tingkat perkembangan kreativitas keingin tahuan siswa

 Lihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
!> Lihat Tanskrip Wawancara 01/W022-02/2021
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Anak yang belum mengerti warna maka anak
mempengarui  kreativitasnya, daya imajinasinya
biasanya kurang berfariasi.'®

Pemparan di atas bahwasannya di TK Muslimat NU 001 Ponorogo
perkembangan Kreativitas anak tidak di batasi oleh kemampuan mengenal
warna karena kreativitas di peroleh dari adanya kesempatan yang diberikan
kepada anak dalam mengekspresikan dirinya dari berbagai imajinasi saat
bermain. Semakin anak kratif maka anak semkin mengenal warna.

Dampak Pembelajaran Pengenalan Warna Terhada Kreativitas Siswa

anya berulang-

ulang tanpa o0 anak sangat antusias

dalambelajarie& n

Pendapat ini flg$dieMudk H8HGpekAyataan ibu Umul guru kelas
Al mengenai media yang ibu gunakan untuk meningkatkan antusias anak

dalam belajar mengenal warna di kelas Al

Dengan metode bernyanyi dan meunjukkan warna benda

di sekitar, anak jadi antusias.®®

16| ihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
7 Lihat Tanskrip Wawancara 01/W22-03/2021
18 |_ihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
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Berdasarkan pemaparan di atas, menunjukkan bahwasannya guru
di kelas A1 TK Muslimat NU 001 Ponorogo sudah memberikan metode
yang baik karena hal ini dibuktikan adanya media yang digunakan guru
dalam meningkatkan antusias anak yaitu dengan melatih anak untuk
menyebutkan nama dan warna benda yang sudah dikenalnya secara
berulang-ulang tanpa diperintah. Anak sangat atusias dalam belajar
mengenal warna. Hal ini menunjukkan bawasannya guru di TK Muslimat

NU 001 Ponorogo telah memberij ang terbaik dalam pengajaran.

Berikut ini pemg i idaRahmawati selaku guru kelas Al

di TK Muslimat NU OQ& Ponorogo mengenaifiindakan yang dilakukan guru

ketika melihat anak g kurang meresponf@§aat pembelajaran mengenal

warna di kelas Al

Penyataan |

i
dilakukan guru saat iggt gD

mengenal warna di kelas Al

IDBUmMul guru kelas Al yang

yang tigalgmerespon saat pembelajaran

Jika ada yang tidak merespon saya panggil namanya
kemudian saya tanya misalnya dengan memberi
pertanyaan tas yang kamu pakek itu apa warnanya,
tempat minum atau baju yang lagi dipakek maka
dengan pertanyaan-pertanyaan Yyang ditunjukan
padanya, anak jadi merespon.?

19 ihat Tanskrip Wawancra 01/W22-02/2021
20 ihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
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Pemaparan di atas menunjukkan bahwasannya tindakan yang
dilakukan guru di TK Muslimat NU 001 Ponorogo saat melihat anak yang
tidak merespon saat pembelajaran, guru selalu mengulang kata-kata atau
kalimat sehingga anak dapat merespon dengan baik dan benar. Apabila ada
salah satu anak yang tidak merespon, maka yang dilakukan guru di TK
Muslimat NU 001 Ponorogo memanggil nama anak tersebut dan
memberikan pertanyaan, misalnya ditanya tentang warna tas yang

dipakainya, sehingga secara la@@Beng anak dapatmenjawab pertanyaan

tersebut.

Berikut pem@paran ibu Farida Rahmawati guru kelsa Al

dampaknya jika ada salah satu anak yang belim bisa mengenal warna di

kelas Al.

ak yang belum
idak akan berdampak
akan lebih semangat belajar

sudah pada bisa dan
'ﬂmembantunya belajar

. P O NOROG
Pendapat ini juga di perkuat oleh ibu Umul guru kelas Al

dampaknya jika ada salah satu anak yang belum bisa mengenal warna di

kelas Al

Jika tidak mengenal waran maka dampaknya ketika
diminta untuk mewarnai gambar dengan krayon
misalnya maka hasilnya akan tidak bagus karena
salah ambil warna.?

?! Lihat Tanskrip Wawancara 01/W22-02/2021
22 ihat Tanskrip Wawancara 02/W12-04/2021
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Berdasarkan pemaparan diatas, menunjukkan bahwasannya jika
terdapat salah anak yang belum bisa mengenal warna, maka menurut guru di
TK Muslimat NU 001 Ponorogo tidak berdampak buruk. Namun,anak
tersebut lebih semangat belajar melalui temannya yang sudah bisa mengenal
warna dan teman yang lainpun membantu anak tersebut sehingga dapat
mengenal warna. Hal ini menunjukkan guru di TK Muslimat NU 001
Ponorogo sudah mengajarkan anak untuk bersikap mandiri dengan belajar

bersama teman-temannya.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis Data Tentang Proses Pembelajran Pengenalan Warna di TK
Muslimat NU 001 Ponorogo

Kreativitas mencakup segenap potensi kemanusian, secara filisofi

dapat disejajarkan dengan proses mencari identitas diri. Jadi, segala ekspresi

manusia untuk menemukan kesejatian diri dengan menjadi diri sendiri, bukan

menjadi orang lain. Oleh Kkarep proses kreatif masing-masing siswa
berbeda-beda.

Anak usia dini @lerupakan individu ydhg memiliki rasa ingin tahu
yang besar terhadap hal b@u dilingkungan sekital§ Anak selalui ingin mencoba
hal-hal baru untuk mend@p > Bsia dini adalah masa ketika
anak-anak belum : -r---—- el _sebab itu, pada rentang
usia dini adalah saat yang®epc mpargkan kreativitas anak melalui
pengenalan warna. Per I anak yang terarah akan
berdampak pada kehidupagskggleReg¥or © G O

Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan
suatu produk baru. Kreativitas juga berhubungan dengan kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru
atau unsur, data hal-hal yang sudah ada sebelumnya.! Kreativitas sangat

penting dilakukan dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan belajar

kreativitas, maka aspek perkembangan anak secara langsung akan meningkat.

Y Aisyah, “Permainan Warna Berpengaruh Terhadap Krativitas Anak Usia Dini”, Jurnal
PG-PAUD Universitas PGRI Adi Bunana Surabaya, Vol 1, No. 2, (2017), 118-123.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa di TK Muslimat NU
001 Ponorogo kreatifitasnya anak mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat dari
cara anak merespon saat guru memberikan stimulus dalam pembelajaran
berupa pengenalan warna. Namun ada beberapa anak yang belum mampu
mengenal warna yang disebabkan karena kurangnya stimulasi dari orangtua
kepada anak pada masa balita yaitu kurangnya orangtua dalam menunjukkan
dan mengenalkan warna benda yang ada disekitar anak.

Pengenalan warna dapat di kan secara bertahap dan membutuhkan

proses yang panjang. Olefg#Pkarena itu, JQsSes pengenalan warna harus

dikenalkan sejak anak @Mmasih kecil. Hal menjadikan anak dapat

mengembangkan  imaji saat pengef@lan warna dengan cara
menunjukkan berbagai arna, dan mengelompokan
warna tersebut. Pengenal bentuk kognitif anak, dalam
proses pembelajaran peg ") apat memperoleh informasi
sehingga pengetahuan p dan lebih dalam. Hal ini
menjadikan anak belajar m mep berdasarkan pengalaman
PONOROGO

belajar warna pada anak.
Di TK Muslimat NU 001 Ponorogo saat guru mengenalkan warna
pada anak dengan cara menunjukan benda-benda yang cerah yang ada di
sekitar kelas, saat pembelajaran dimulai guru menunjukan warna benda yang
cerah kepada anak. Selain itu, guru di TK Muslimat NU 001 Ponorogo juga

memberikan metode bernyanyi agar anak lebih mudah memahami pengenalan

warna. kemudian guru memberikan metode tanya jawab, sehingga guru lebih
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mudah mengetahui anak yang sudah memahami dan juga sebaliknya. Saat guru
menunjukan warna benda cerah yang ada di kelas anak langsung menjawab
dan ada juga anak yang kurang merespon. Guru selalu mengulang kata-kata
atau kalimat itu sampai anak merespon dan menirukan dengan baik dan benar,
guru juga memberikan perhatian lebih terhadap anak yang kurang merespon.
Hal ini dibuktikan guru selalu memanggil nama anak yang kurang merespon
dan memberikan metode tanya jawab terhadap anak tersebut sehingga pelan-

pelan anak mampu menjawab pert3 dari guru tersebut. Adapun dampak

NU 001 Ponorogo saat | warna, mereka biasanya

mendekati anak yang lebi ang lainpun ikut membantu

mengenalkan warna pada anak lebih semangat belajar

karena melihat dan an antunya belajar mengenal

!egv '\merhadap Kreativitas Siswa

ONOROGO
dari Aspek Ingin Tahu di TK Muslimat NU 001 Ponorogo

warna.

. Dampak Pembelajaran

Aspek ingin tahu anak adalah emosi yang dihubungkan dengan
perilaku. Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupayah
untuk mengetahuin lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya,
dilihat dan didengar. Rasa ingin tahu ditunjukkan melalui: merespon atau

bereaksi secara positif terhadap hal-hal baru dengan cara mendekati benda,
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mengambilnya, memperhatikan, memeriksa, dan memain-mainkan atau
mengutak-atik benda yang diberikan.?

Aspek rasa ingin tahu anak dapat berkembang apabila melihat keadaan
diri sendiri atau keadaan sekeiling yang menarik. Rasa ingin tahu anak di TK
Muslimat Nu 001 Ponorogo biasanya ditunjukkan dengan menanyakan
berbagai macam benda yang ada disekitar kelas. Anak yang sering bertanya
kepada guru dapat dikatakan lebih aktif dalam proses pembelajran . Rasa ingin

tahu anak juga dapat meningkatkafaspek perkembangan kreativitas anak

sehingga anak mampu berfd i gampu berimajinasi. Rasa ingin
tahu anak yang besar bis@@menjadi motivasi uriiuik mempelajari hal-hal yang

Di TK Muslimat yusun kegiatan pembelajaran
melalui tahap-tahap sebag:

Kegiatan awal luan dimaksudkan untuk

memberikan motivasi kel Ql memusatkan perhatian, dan

mengetahui apa yang tela rkait@n dengan pengenalan warna-
PONOROGO

warna Yyang dipelajari. Kegiatan inti adalah kegiatan utama untuk

menanamkan, mengembangkan pengetahuan, sikap dan bahan. Kegiatan inti

mencakup: penyampaian tujuan, pembelajaran, penyampaian materi dengan

menggunakan pendekatan atau metode, sarana dan alat atau media yang sesuali,

pemberian bimbingan bagi pemahaman anak dan melakukan pemeriksaan atau

pengecekan tentang pemahaman anak.

2 Juliana, Muhammad. Peningkatkan Rasa Ingin Tahu Melalui Permainan Kontak Misteri
Di TK Immaunel Pontianak diakses pada 22 April 2021, pukul 11:31.
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Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pengenalan warna
Rasa ingin tahu anak untuk meningkatkan rasa ingin tahu ank usia 4-5 tahun di
TK Muslimat NU 001 Ponorogo meningkatkan rasa ingin tahu anak setelah
dilaksanakannya pembelajar mengenalan warna, rasa ingin tahu anak yang di
tunjukan dengan cara merespon dengan mengambil, memberikan pengenalan
warna-warna kepada anak. Rasa ingin tahu anak belum menunjukan atau hasil
yang memuaskan karna rasa ingin tahu anak masih rendah, anak masih kurang

mengerti cara membedakan warna. pudian rasa ingin tahu anak-anak sudah

mulai menunjukkan adan alaupun masih sedikit. Ini

dikarnakan anak mulai ni€respon guru saat g mengenalkan warna-warna
benda balok.
C. Dampak Pembelajaran fPapgnals erhadap Kreativitas Siswa
dari Aspek Antusias Ana 001 Ponorogo

Antusiasme dalarg 8, antusiasme berarti gairah,

gelora semangat, minat In nsesuatu yang ada di dalam
kehidupan. Antusiasme b da¥amdi®, secara spontan atau melalui
PONOROGO
pengalaman terhadap dahulu. Antusisme adalah suatu perasaan kegembiran
terhadap sesuatu hal yang terjadi. Respon yang positif terhadap sesuatu yang
ada di sekitar kita, tentu sanagat diharapkan, karena respon ini akan berdampak
pada perilaku sehari-hari.?

Di TK Muslimat NU 001 Ponorogo bahwa yang harus dilakukan

seorang guru untuk mencapai kegiatan pembelajaran yang bermakna adalah

% Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam http://kbbi.web.id/antusiasme.html?m=1 di akses
pada 12 April 2021



http://kbbi.web.id/antusiasme.html?m=1
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mempersiapkan  materi  pembelajaran, media pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Dalam
pendidikan seorang guru dituntut untuk kreatif dalam menyajikan kegiatan
pembelajaran sehingga dalam penggunaan media dan metode lebih bervariasi
dalam menciptakan kegitan pembelajaran.

Berdasarkan hasi obsevasi di TK Muslimat NU 001 Ponorogo yang
dilakukan pada tanggal terdapat beberapa siswa yang masih kebingungan

dalam mengenal warna. Karena sag menjelaskan di depan siswa kurang

atusias saat guru pengena siswa. Setelah itu guru saat

mengenalkan warna kefie pngunakan metode dengan

mengunakan bendan balo mengenalkan warna kepada

siswa atau dengan metd lah siswa mulai antusias

mengenal waran dengan A dan metode bernyanyi,

Hasil pengamats warna di kelas tersebut,

menunjukkan bahwa s masih kebingingan dalam

m
eb yan

ONOROG
warna serta memberikan contoh warna. Banyak manfaat dari mengenalkan

membedakan warna, me siswa temui, menunjukkan
warna, salah satunya untuk mengembangkan kreativitas anak, mengembangkan
sensoris, meningkatkan motivisi belajara siswa. Kemampuan mengenal warna
berkaitan dengan perkembangan kognitif, karena perkembangan kognitif dapat

mengembangkan kemampuan otak anak.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpuan
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru dalam menumbukan
siswa melalui pengenalan warna di TK Muslimat NU 001 Ponorogo dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Proses Pembelajaran Pengenalan Warna di TK Muslimat NU 001

Ponorogo

Di TK Muslimat N@@001 Ponorogo saaguru mengenalkan warna pada

anak dengan cara mendihjukan benda-benda y@hg cerah yang ada di sekitar

kelas, saat pembelajarafil dimulai guru menunjikan warna benda yang cerah

i se an jla untuk mengenalkan warna

gan tanya jawab.

kepada anak, yang ada
guru sambil be
2. Dampak Pembelajaran Pengena Warna Terhadap Kreativitas Siswa

K tN

dari Aspek Ingin Tah
Berdasarkan MasfbR%efadt B $<Viuslimat NU 001 Ponorogo

01 Ponorogo

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pengenalan warna Rasa
ingin tahu anak untuk menumbukan rasa ingin tahu ank usia 4-5 tahun di
TK Muslimat NU 001 Ponorogo menumbukan rasa ingin tahu anak setelah
dilaksanakannya pembelajar mengenalan warna, rasa ingin tahu anak yang
di tunjukan dengan cara merespon dengan mengambil, memberikan
pengenalan warna-warna kepada anak. Rasa ingin tahu anak belum

menunjukan atau hasil yang memuaskan karena rasa ingin tahu anak masih
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rendah, anak masih kurang mengerti cara membedakan warna. Kemudian
rasa ingin tahu anak-anak sudah mulai menunjukkan adanya peningkatan
walaupun masih sedikit. Ini dikarnakan anak mulai merespon guru saat guru
mengenalkan warna-warna benda balok.
. Dampak Pembelajaran Pengenalan Warna dari Aspek Antusias Siswa
di TK Muslimat NU 001 Ponorogo

Berdasarkan hasil obsevasi di TK Muslimat NU 001 Ponorogo

yang dilakukan terdapat bebergg@siswa yang masih kebingungan dalam

mengenal warna. Kareng askan di depan siswa kurang

atusias saat guru peng€halan warna kepada@siswa. Setelah itu guru saat

mengenalkan warna Kepada siswa, guru M@engunakan metode dengan

mengunakan benda bal mengenalkan warna kepada

siswa atau dengan me u lah siswa mulai antusias
mengenal waran dengg a dan metode bernyanyi.

Hasil pengarrla g[ n warna di kelas tersebut,
menunjukkan bahwa $éb iswa masih kebingungan dalam

PONOROGO

membedakan warna, menyebutkan warna yang siswa temui, menunjukkan
warna serta memberikan contoh warna. Banyak manfaat dari mengenalkan
warna, salah satunya untuk mengembangkan Kreativitas anak,
mengembangkan  sensoris, meningkatkan motivisi belajara  siswa.
Kemampuan mengenal warna berkaitan dengan perkembangan kognitif,
karena perkembangan kognitif dapat mengembangkan kemampuan otak

anak.



B. Sarana
Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang dapat diajukan
setelah adanya penelitian yaitu sebagai berikut ini:
1. Bagi Kepala Sekolah TK Muslimat NU 001 Ponorogo
Harusnya memberi sosialisasi kepada orangtua agar
memastikan anaknya berangkat dengan kondisi sehat dengan emosi
stabil supaya tidak mengganggu pikian anak saat pembelajaran di

kelas dan pengenalan war

ketika pembelajarafil berlangsung dan memi3@rikan pembimbimbingan secara
individual pada an:

3. Bagi peneliti

mengembangkan it
warna . i
P
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